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Revisi RUU Penyiaran

OMISI 1 DPFR RI
telah mengonfirma-
si bahwa Undang-

Undanp Nomor 32 Tahun
zooz Tentang Penyiaran,
kembali masuk Program Le-
egislasi Nasional “"l’uli.ﬁildh}
pada tahun 2025 ini, bahkan
denpan embel- thp] priciri-
tas”. Itu berarti, suka atan ti-
dak suka UL Penyviaran akan
kembali  menjadi  sorotan
publik, justra ketika dunia
penyviaran di tanah air de-
ngan mendapat atensi kare-
na perkembangan teknologl
vany sermakin meluas di do-
nia radin dan televisi.

Dalam  pengamatan  pe-
nulis, sejak diundangkan ta
hun zooz, UL Penviaran se
lalu dikritik karena hanwvak
penvimpangan dalam pelak-
SANAATHIVA, Serta banyak se-
kali perkembangan telnolog
di dunia penyiaran vang ga-
gal di-cover pasal-pasal da-
lam undang-undang itu,

Earena hal tersebut, maka
usulan untuk melakukan re-
visi terhadap pasal-pasal da-
lam UL Penyiaran disuara
kan hanva beberapa tabun

setelah produk lepislasi era
reformasi ini diberdakukan.

Penulis menduga adanya
pertentangan vang sangat
keras di antara stabeholder
penyviaran selalu menggagal-
kan upaya untuk melakokan
revisi UL Penyiaran.

Perseteruan tersebut selalu
mengemika ke puhlik se-
hingga selaln mengundang
kontroversi vang tidak ber-
ujung. Tahun vang lafu, RUU
Penyviaran juga masuk Pro-
lepnas DPR BRI, tapi gagal di-
undangkan karena adanva
beberapa pasal yvang diduga
akan mengerangke Lesbre-
hasan herekspresi, vang jus-
try merupakan nvawa dard
produk legislasi DPR RI vang
lidak ditandatangani Presi
den Megawati tersebut.

Reformasi
UL Penyviaran adalah pro-
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Dosen Fkom Unpad

duk legislasi vang sangal re
formatif karena memutar ha-
likkan arah sejarah dunia pe
myiaran di Indonesia.

Bila para era Orde Barn
dunia penyiaran (radio dan
relevisi) digenggam dengan
erat oleh rezim vang ber-
kuasa, maka UU Penyviaran
memerintahkan agar dunia
pemyiamn divmis oleh lemba-
ga negara independen vang
bernauma Komisi Penyviaran
Tredonesia atan KPL Ini sda-
lah lompatan sejarah vang
Tuar biasa dalam hukum ke-
tatanegarman BI modern.,

Penetapan KPL  sebapai
regilator tunggal di dunia
penviaran telah membuka
harapan akan adanya peran
serta masyvarakal dalam du-
nia radio dan televisi.

Sekaligns juga membuka
peluang akan adanyva diversi
tas kepemilikan lembaga pe
ran yvang selamsa ini di-

gengzam  erat oleh  seke-
lompek pengusaha yang san-
pal dekat dengan penguasa
politik.

Arus haru ini dikonsepkan
orang sehagail harapan ada-
nyva diversity of ownership
vang akan melahirkan ada-
nya diversing of content hag
dunia penviaran reformasi.

Cita-cita ini kandas ketika
pemerintah mengeluarkan
tujuh paket peraturan pe-
merintah bidang penyviaran
vang mendegradasikan peran

1 dalam mengatur infra-
struktur penyiaran di In-
donesia. Oleh PP rersebut,
KPI hanva diber peran ter
batas  untuk  memproses
pembuatan dan perpanjang-
an  lan Penyelenpgaraan
Penviaran (IPP), Pada kon-
disi seperti ini, usulan untuk
merevisi UL Penyviaran ber-
embus keneang,

==
Berikutnya, ketika peme-
rintah  pagal  menerapkan

upayva digitalisasi bagi semua
televisi di Indonesia, usaha
untuk merevisi UL Penyviar
an juga kemball berembus
sangat kencang.

Sebagai produk legislatif
vang disusun sudah sangal
lama, U1 Pen noome-
mang_tidak mencantumkan
peluang menpgena adanya
upaya digitalisasi bagi stasi-
umn televisi. Peraturan Pemer-
intah mengenai digitalisasi
selalun kandas di pengadilan
karena tidak punya cantolan
hukum vang kelas,

Karena upaya tersebut se-
lalu kandas, pemerintah ke-
mudian membuat UL Cipla
Kerja (bidang  telekomuni-
Lﬂfnj untuk omemadi piota
masuk ke program analog
swoitch -off di media televisi

Upaya tersebut berhasil,
meskipun eksesnyva adalah

KPI kehilangan sama sekali
wewenang untuk turat serta
menata  mmrastruktur pe-
mJ.ar.H.n. vakni mengelola ixin

untisk
Ul Penyiaran
gan dengan perkem-
bangan teknolog Jdi industri
penviaran. Darl pengamatan
penulis, radio dan televisi di
Indonesia tidak hanya meng-
zunakan frekuensi radio un-
tuk  menvampaikan pesan
kepada masvarakat.

Mercka menggunakan
hauran teknologi untuk ber-
hisniz sehingga thpﬁl!ukan
defirmsi bara dunia pernyviaran
di era konvergensi media

Revisi

Seperti telah ditegaskan di
atas, tema utama dari revisi
UL Penyiaran adalah me-
ngembalikan  pengurusan

dunia penyiaran kepada ma-
svarakat. KP1 adalah repre-
=entasi masvarakat, maka
peran dan unpsinya hars

dikembalikan pada  posisi
senla.
Fungsi KPL adalalh mengu

rus la sesualu tentang
penyiaran, makas KP'T meng-
urts infrastruktor (perin-
) dan mengawasi isi siaran
radio dan televisi,

Belakangan mengemuka
berbagai keluhan vang me-
ngenai perilaku komisioner
KEPL/KPIDY sebagzai pejabat
publik  bidang  penyiaran.
Penulis melihatnya sebagai
e 1 oknun.

Karcna itu, sistem rekrut
men komisioner harus diper
haiki, dan pengawasan harms
lebih ditingkatkan. Sebagai-
mana dilakukan oleh KPU
an KPK, penpangkatan [e-
wan Pengawas KPL harus
dipertimbangkan.

Menghadapi adanva pro-
graun digitalisasi televisi, UU
Penviaran vang baru harus
mampu mengantisipasi hal
tersebut melalui pasal pasal
vang mengarah kepada ke

adilan sosial dalam kepemi-
likan dan pengminaan kanal
frekuensi digital,

Kalau perls, melakakan
antisipasi jauh ke depan un-
luk mengatur bisnis bidang
radio melalvi  pengenalan
teknologi frekuens: yang ba-
ru. Sepert diketalni teman-
teman pengelota radio konmn-
nitas tetap belum mendapat
hal vang sama dengan lem-
baga penyviaran lainnyva,

Satu lagl antisipasi vang di-
lakukan oleh para pemusun
UL Penyiaran adalah adanva
fenomena perkembangan
Leknologt di dunia pemyiaran
tanah air. Ormng mengatabkan
fenomena im sebagai konver-
gensi media vang tengah me
landa bisnis informasi di
selunth dunia.

Banvak pengamat berpikir,
scbaikma DPFR RI menyvusun
UL Konvergensi Media ke-

timbang melakoakan  revisi
terhadap [T Penyiaran. Hal
ini bisa dimengerti karena
batas batas yang scmakin
tipis antara media komuni-
kasi cetak, media komunikasi

alektronik, dan media komm-
nikasi berbasizs internet di
tanah air.

Penutup

Revisi TTIT Penyiaran ada-
lalv  sebuah keniscavaan,
mengingat U7 a2 /2002 ten-
tang Penyviaran sodah tidak
mampu lagi menjasvaly ber-
bagai perkembangan vang
terjadi di dunia pernyiaran.

MNamun, ke arah mana pun
revisi UL Penviaran, hen-
daknyva tidak mengkhianati
wisi awal UL Penviaran vang
e -vita menciptakan
dunia penyviaran vang demo-
kratis dan berkeadilan.

Demokratis berarti kedau
latan di tangan rakoyvat, adil
berarti memberi kesempatan
seluas-luasnya bagl masyarm-
kat untuk turut serta untuk
mengpunakan frekuensi ra-
dinr sehagai milik publik, =




